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ABSTRACT

MU’IN, M.A., A. SUPRIYANTONO and H.T. UHIL. 2010. Polymorphism of Insulin-like growth factor-I (IGF-I) gene and their effect
on growth traits in Indonesia native chicken. JITV 14(4): 288-294.

The research was aimed is to detect Insulin-like growth factor-I (IGF-I) gene polymorphism and their effect on growth traits
in Indonesia natives chicken. Seventy two Indonesian native chicken are going to be used in this research. The polymorphism of
IGF-I gene was detected by PCR-RFLP/Pst-1. Four growth traits (body weight at 1, 2, 3, and 4 months) were recorded for
analyzing the association between IGF-I gene polymorphism and growth performance.The results showed that allele A (621 bp)
and allele B (364 and 257 bp) were found in this research. It was found that Indonesian native chicken carried high frequencies
of allele A (0.82), and frequencies of IGF-I genotypes (AA, AB, BB) were 68.0, 27.8, and 4,2%, respectively. When compared
to the IGF-I genotypes, the BB genotype had the highest body weight at 1, 2, 3, and 4 month (P<0.05). The results showed that
the B allele was positive of associated to a higher growth rate. Therefore, these results suggest that there is a possibility of IGF-I
genotypes acting as a molecular marker for growth rate of Indonesia native.

Key words: Polymorphism, IGF-I, Polecular Marker, Growth, Indonesia Native

ABSTRAK

MU’IN, M.A., A. SUPRIYANTONO dan H.T. UHL 2010. Polimorfisme gen Insulin-like growth factor-l (IGF-I) dan efeknya
terhadap pertumbuhan ayam lokal. JITV 14(4): 288-294.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi polimorfisme gen Insulin-like growth factor-1 (IGF-I) dan mempelajari efeknya
terhadap pertumbuhan ayam lokal. Tujuh puluh dua ayam lokal (ayam lokal Indonesia) digunakan dalam penelitian ini.
Polimorfisme gen IGF-I dideteksi menggunakan PCR-RFLP/Pst-1. Empat sifat pertumbuhan (bobot hidup umur 1, 2, 3, dan 4
bulan) dicatat untuk keperluan analisis hubungan antara polimorfisme gen IGF-I dan pertumbuhannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa alel A (621 bp) dan alel B (364 and 257 bp) ditemukan dalam penelitian ini. Pada ayam lokal, frekuensi alel
A ditemukan dengan frekuensi yang tinggi (0,82), dan frekuensi genotip AA, AB, dan BB ditemukan berturut-turut sebesar 68.0,
27.8, dan 4,2%. Bila dibandingkan diantara genotip yang ditemukan, ayam lokal bergenotip BB menampilkan bobot hidup yang
tertinggi (P<0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alel B berhubungan positif dengan pertumbuhan cepat. Dengan
demikian, diyakini bahwa genotip IGF-I dapat dimanfaatkan sebagai marka molekuler untuk pertumbuhan ayam lokal.

Kata kunci: Polimorfisme, IGF-I, Marka Molekuler, Pertumbuhan, Ayam Lokal

PENDAHULUAN pembelahan sel, pertumbuhan tulang, dan sintesis
protein.

Insulin-like growth factor-l1 pada ayam merupakan
protein yang tersusun atas 70 asam amino (BALLARD et
al., 1990). Hormon IGF-I pada ayam disandi oleh
sebuah gen yang terletak pada kromosom 1 dekat
dengan sentromer (KLEIN et al., 1996). KAIIMOTO dan
ROTWEIN (1991) menemukan bahwa gen IGF-1 pada
ayam terdiri dari empat exon dan tiga intron dan
panjangnya lebih dari 50 kb dan dalam gen terdapat
tujuh daerah yang mengandung elemen berulang
(repetitive element). Menggunakan teknik PCR-

Growth hormone (GH) dan Insulin-like growth
factor-1 (IGF-I) adalah hormon yang berperan penting
terhadap pertumbuhan tulang dan otot pada hewan
(Curt et al., 2005). Insulin-like Growth Factor-I
merupakan protein penghantar sebagian besar pengaruh
GH, struktur serta fungsinya serupa insulin tetapi efek
memacu pertumbuhannya jauh lebih kuat (HADLEY,
1992). GLUCKMAN et al. (1987) menyatakan bahwa
target GH secara langsung maupun melalui IGF-1
adalah menstimulir proses-proses anabolik, seperti
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RFLP/Pstl, dapat terdeteksi adanya polimorfisme
nukleotida tunggal (single nucleotide polymorphism,
SNP) dalam 5’region gen IGF-I pada ayam dan telah
ditemukan tiga genotip IGF-I pada jenis ternak ini: AA,
AB dan BB (NAGARAJA et al., 2000; Sco et al., 2001).

Pada ayam lokal Cina (Ningdu Yellow chicken dan
Wanzai Yellow chicken), genotip BB dari gen IGF-I
cenderung memiliki pertumbuhan lebih baik (WANG
et al., 2002). Namun, Sco et al. (2001) menemukan
bahwa perbedaan genotip IGF-I pada ayam lokal Korea:
Korean Native Ogol chicken (KNOC), tidak
memberikan perbedaan signifikan terhadap bobot hidup
ayam betina, walaupun demikian pada jantan
bergenotip BB memiliki bobot hidup umur 30 minggu
lebih berat dibandingkan dengan genotip AA.
NAGARAJA et al. (2000) juga menemukan bahwa
perbedaan genotip IGF-I tidak memberikan perbedaan
penampilan bobot hidup umur 140, 265 dan 365 hari,
tetapi secara rata-rata ayam bergenotip BB memiliki
bobot hidup lebih berat dibandingkan dengan ayam
bergenotip AA.

Pada ayam eksotik (Lohmann), genotip BB
memiliki frekuensi lebih tinggi dibandingkan dengan
bangsa ayam lokal Cina yang diteliti: Taihe silky fowl,
Dongxiang luke, dan Yugan wuhei, kecuali Chongren
chicken (WANG et al., 2004). Penelitian sebelumnya
juga melaporkan bahwa genotip AA ditemukan
memiliki frekuensi sangat rendah (3,5%) pada bangsa
ayam eksotik: White Leghorn (NAGARAJA et al., 2000),
sebaliknya genotip AA ini ditemukan memiliki
frekuensi yang tinggi pada ayam Korea: Korean Native
Ogol chicken (Sco et al., 2001). Penemuan ini
memberikan petunjuk bahwa alel A memiliki frekuensi
lebih tinggi pada bangsa ayam lokal dibandingkan ayam
eksotik.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian di atas, maka
polimorfisme gen IGF-I diharapkan dapat pula
teridentifikasi pada populasi ayam lokal dan memberi
efek terhadap pertumbuhannya, sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai marka molekuler untuk perbaikan
genetik pertumbuhan ayam lokal.

MATERI DAN METODE

Materi penelitian ini adalah (1) telur tetas ayam
lokal yang diperoleh secara acak dari beberapa peternak
di Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat, serta
anak-anak ayam lokal yang diperoleh dari hasil
penetasan tersebut; (2) DNA genom yang diisolasi dari
sampel darah ayam lokal penelitian.

Penelitian berlangsung dalam tiga tahap kegiatan.
Tahap I: penetasan telur dan pemeliharaan ayam lokal
penelitian hingga umur 4 bulan. Tahap II: identifikasi
polimorfisme gen IGF-I ayam lokal penelitian. Tahap
III: kajian efek gen polimorfik IGF-I terhadap

pertumbuhan (bobot hidup umur 1, 2, 3, dan 4 bulan)
ayam lokal penelitian.

Penetasan telur dan pemeliharaan ayam lokal

Kegiatan ini dilaksanakan di Taman Ternak,
Fakultas Peternakan, Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Universitas Negeri Papua, Manokwari. Waktu
pelaksananaan selama 5 (lima) bulan: April s/d.
Agustus 2009. Pada tahap ini, sejumlah telur tetas ayam
lokal ditetaskan menggunakan alat tetas buatan. Anak-
anak ayam yang menetas (72 ekor) dipelihara dalam
kondisi lingkungan yang diseragamkan hingga umur
empat bulan. Ransum komersial dan air minum
diberikan secara ad libitum selama pemeliharaan. Bobot
hidup ayam lokal penelitian ditimbang pada umur 1, 2,
3 dan 4 bulan. Sampel ayam-ayam lokal penelitian
diambil melalui vena brachialis sebanyak 1 ml per ekor
dan ditampung dalam tabung berisi antikoagulan
(K3EDTA), dimasukkan ke dalam termos berisi es dan

dibawa ke Pusat Studi Bioteknologi, UGM,
Yogyakarta.
Identifikasi Polimorfisme Gen IGF-I

Kegiatan ini dilaksanakan di Pusat Studi

Bioteknologi, UGM, Yogyakarta. Waktu pelaksananaan
1 (satu) bulan: September 2009. Pada tahap ini,
pertama-tama dilakukan isolasi DNA genom dari
sampel-sampel darah ayam penelitian menggunakan
metode ekstraksi phenol-chloroform (SAMBROK et al.,
1989). DNA genom yang diperoleh, diukur konsentrasi
dan kemurnian DNA dengan spektrofotometer pada
ODy¢p dan ODyg. Selanjutnya, fragmen DNA spesifik
berukuran 621 bp terletak pada daerah sisi 5° (‘5-
region) dari gen IGF-1 diamplifikasi menggunakan
primer, IGF-IF: 5’-GAC-TAT-ACA-GAA-AGA-ACC-
CAC-3’ dan IGF-IR: 5’-TAT-CAC-TCA-AGT-GGC-
TCA-AGT-3’. Amplifikasi dilakukan dalam kondisi
PCR yang diprogram sebagai berikut: denaturasi awal
pada temperatur 94°C selama 5 menit, dilanjutkan 35
siklus dengan setiap siklus terdiri dari denaturasi: 94°C
selama 45 detik, annealing: 60°C selama 45 detik dan
ekstensi: 72°C selama 60 detik; dan final ekstensi pada
temperatur 72°C selama 10 menit.

Produk PCR berupa fragmen DNA berukuran 621
bp dari gen IGF-I, didigesti dengan enzim Pstl
(5’.CTGCAVYG..3%). Proses digesti dilakukan pada
temperatur 37°C selama 2 jam. Produk digesti di
elektroforesis pada gel agarose 2% mengandung
GoldView Nucleic Acid Stain dalam bufer TBE, dengan
melibatkan ~ marker DNA  untuk  membantu
mengidentifikasi  pita-pita yang muncul. Hasil
elektroforesis diperiksa dibawah sinar ultraviolet.
Berdasarkan petunjuk NAGARAJA et al. (2000), alel A
diperlihatkan dengan sebuah pita (fragmen DNA)
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berukuran 621 bp dan alel B diperlihatkan dengan dua
buah pita berukuran 364 dan 257 bp. Dengan demikian
elektroforegram  dari  individu  bergenotip AA
diperlihatkan dengan sebuah pita berukuran 621 bp;
genotip AB: 3 pita, yaitu berukuran 621 bp, 364 bp dan
257 bp; dan genotip BB: 2 pita, yaitu berukuran 364 bp
dan 257 bp.

Frekuensi alel dan genotip IGF-I pada ayam lokal
penelitian, dihitung dengan rumus sebagai berikut
(WARWICK et al., 1983):

Alel A=3 alel A/Y (alel A + alel B)

Alel B=7} alel B/ Y (alel A + alel B)

Genotip AA = (3 genotip AA/ ) individu dalam
populasi) x 100%

Genotip AB = (3, genotip AB/ ) individu dalam
populasi) x 100%

Genotip BB = (3, genotip BB/ Y individu dalam
populasi) x 100%

Bila hasil penghitungan frekuensi alel terbanyak
dari lokus yang dipelajari tidak melebihi 99% (HARRIS,
1994), maka lokus IGF-I pada ayam lokal tersebut
bersifat polimorfik.

Kajian efek Gen Polimorfik IGF-I
pertumbuhan ayam lokal

terhadap

Kegiatan ini dilaksanakan di Laboratorium Genetika
dan Pemuliaan Ternak, Fakultas Peternakan, Perikanan
dan Ilmu Kelautan, Universitas Negeri Papua,
Manokwari, Papua Barat. Waktu pelaksananaan selama
2 (dua) bulan: Oktober s/d. Nopember 2009.

Bobot hidup ayam lokal penelitian umur 1, 2, 3, dan
4 bulan, dikoreksi kearah rata-rata bobot hidup ayam
lokal  jantan  penelitian. Tujuannya  adalah
menghilangkan faktor perbedaan jenis kelamin. Cara
mengkoreksi bobot hidup yang dimaksud, sebagai
berikut:

(a). Menghitung angka koreksi bobot hidup dari
masing-masing umur ayam yang diamati (AK;)
dengan cara membagi rata-rata bobot hidup ayam
lokal jantan penelitian pada umur pengamatan
tertentu (RJ;) dengan rata-rata bobot hidup ayam
lokal betina penelitian dari umur pengamatan
tertentu yang sama (RB;). Jadi, AK;=RJ/RB;,
dimanai=1,2,....4.

(b). Bobot hidup terkoreksi pada umur tertentu (BBT;)
adalah bobot hidup ayam betina penelitian pada
umur pengamatan tertentu (BBB;) dikalikan dengan
AK;; atau bobot hidup ayam jantan penelitian pada
umur pengamatan tertentu (BBJ;) dikalikan dengan
satu. Jadi, pada ayam betina, BBT; = BBB; x AK,,
sedangkan pada ayam jantan, BBT; = BBJ; x 1,
dimanai=1,2,....4.

Bobot hidup terkoreksi dari ayam lokal penelitian
ditabulasikan  berdasarkan genotip IGF-I yang
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ditemukan, kemudian dilakukan analisis variansi untuk
mempelajari  efek gen polimorfik IGF-I pada
pertumbuhan ayam lokal penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Polimorfisme Gen IGF-1 ayam lokal

Isolasi DNA telah berhasil dilakukan terhadap 72
sampel darah ayam lokal penelitian. Hasil pemeriksaan
sampel DNA ayam lokal penelitian secara
spektrofotometri pada panjang gelombang 260 nm
(ODy4) dan panjang gelombang 280 nm (ODyg)
menunjukkan bahwa konsentrasi dan kemurnian DNA
yang diperoleh bervariasi antara ayam penelitian.
Beberapa sampel DNA yang tingkat kemurniannya
masih rendah (nilai rasio OD,s dan OD,g yang
diperoleh lebih rendah dari 1,8), namun secara umum
kondisi sampel DNA pada umumnya baik. Rata-rata
konsentrasi sampel DNA diatas 100 pg/ml (208,86 +
77,78 ng/ml), dengan rata-rata kemurnian sebesar 1,94
+ 0,34. Perolehan tingkat kemurnian ini berada dalam
kisaran normal, yaitu 1,8 — 2,0 (KRIBY, 1990; ARTAMA,
1991; MuLADNO, 2002). Dengan demikian DNA
genom tersebut cukup baik untuk dilakukan analisis
PCR-RFLP.

Gen IGF-I pada ayam terletak pada kromosom 1,
dekat dengan sentromer (KLEIN et al, 1996),
panjangnya lebih dari 50 kb dan terdiri dari empat exon
dan tiga intron (KAJIMOTO dan ROTWEIN, 1991).
Fragmen DNA spesifik dari gen IGF-I ayam yang
menjadi target dalam penelitian ini merupakan bagian
dari gen IGF-I berukuran 621 bp, yang terletak pada 5’
region. Amplifikasi terhadap fragmen DNA spesifik
tersebut pada ayam-ayam penelitian telah berhasil
dilakukan. Berdasarkan penelitian terdahulu dilaporkan
bahwa di dalam fragmen DNA spesifik tersebut
mengandung SNP (single nucleotide polymorphism).
Mutasi titik yang terdapat di dalam fragmen DNA
spesifik dari gen IGF-I tersebut disebabkan adanya
substitusi (transversi) sebuah nukleotida cytosine (C)
dengan thymine (G), dan dapat dideteksi menggunakan
PstI (L1 et al., 2008).

Hasil digesti dengan enzim restriksi Pstl terhadap
produk PCR (fragmen DNA berukuran 621 bp terletak
pada ‘5-region dari gen IGF-I) ayam-ayam penelitian
menghasilkan dua macam alel yang dapat dibedakan
dengan jelas, yaitu alel A (dicirikan dengan sebuah pita
berukuran 621 bp) dan alel B (dicirikan dengan dua pita
berukuran 364 bp dan 257 bp). Hasil penelitian ini sama
seperti yang dilaporkan penelitian terdahulu (WANG et
al., 2004; Li et al., 2008).

Alel A ditunjukkan dengan gagalnya enzim restriksi
Pstl menemukan sekuen DNA yang dikenali di
sepanjang produk PCR sehingga gagal memotong
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produk PCR tersebut. Akibatnya ukuran produk PCR
sebelum dan sesudah didigesti dengan enzim restriksi
Pstl tetap sama, yaitu 621 bp. Sebaliknya, alel B
ditunjukkan dengan berhasilnya Pstl menemukan
sekuen DNA yang dikenali (5’.CTGCAVG..3”) di
sepanjang produk PCR dan berhasil memotong produk
PCR tersebut menjadi dua fragmen berukuran 364 bp
dan 257 bp. Gambar 1 adalah hasil elektroforesis yang
memperlihatkan genotip IGF-I yang ditemukan pada
ayam-ayam penelitian.

Tabel 1 menyajikan frekuensi alel dan genotip IGF-
I, serta hasil uji y° berdasarkan frekuensi alel dari gen
polimorfik IGF-I pada populasi ayam lokal penelitian,
dimana terlihat bahwa alel A merupakan alel terbanyak
yang ditemukan (common allele), dengan frekuensi
mencapai 0,82. Pada beberapa bangsa ayam lokal Cina,
ditemukan pula fenomena yang sama, yaitu alel A
memiliki frekuensi lebih tinggi dibandingkan alel B:
Taihe silky fowl (alel A = 0,533), Dongxiang luke (alel
A = 0,675), Yugan wuhei (alel A = 0,540), Chongren
chicken (alel A = 0,590), Ningdu Y. chicken (alel A =
0,624), dan Wanzhai Y. chicken (alel A =0,512) (Wang
et al., 2004). Hal yang sama juga ditemukan pada ayam
lokal Korea: Korean Native Ogol Chicken (frekuensi
alel A = 0,7) (Sco et al., 2001). Sebaliknya, alel B
(0,791) pada populasi ayam eksotik: Lohmann,
memiliki frekuensi jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan alel A (WANG et al., 2004). Penelitian
sebelumnya juga melaporkan bahwa genotip AA
ditemukan memiliki frekuensi sangat rendah (3,5%)
pada bangsa ayam eksotik: White Leghorn (NAGARAJA
et al., 2000). Berdasarkan hasil penelitian ini dan
beberapa penelitian terdahulu, dapat dikatakan bahwa
alel A dari gen IGF-I merupakan alel umum (common
allele) pada populasi ayam lokal, dan alel B dari gen
IGF-I merupakan alel umum (common allele) pada
populasi ayam eksotik.

Berdasarkan frekuensi alel dari gen polimorfik IGF-
I pada populasi ayam lokal peneclitian maka telah
dilakukan pula uji Khi-Kuadrat (y%), untuk mengetahui
keseimbangan genetik populasi ayam lokal penelitian
tersebut. Hasil uji y° (Tabel 1) menunjukkan bahwa
distribusi genotip IGF-I populasi ayam lokal penelitian
tersebut berada dalam keseimbangan (equilibrium)
(P>0,05). Banyaknya pengamatan (observed) dan
banyaknya yang diharapkan (expected) dari genotip
IGF-I pada populasi ayam lokal dalam penelitian ini
memperlihatkan perbandingan yang relatif sama untuk
semua genotip. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
populasi ayam lokal, khususnya di wilayah penelitian,
tidak ditemukan adanya faktor-faktor pengganggu
keseimbangan genetik populasi (migrasi, seleksi,
mutasi, genetic drift) secara mencolok.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka gen IGF-I
pada ayam lokal dikategorikan sebagai gen polimorfik,
karena frekuensi alel yang umum ditemukan tidak lebih

dari 0,99 (HARRIS, 1994). Penemuan sifat polimorfik
gen IGF-I pada ayam lokal ini membuka peluang untuk
dikaji hubungannya dengan sifat-sifat kuantitatif,
termasuk sifat pertumbuhannya, dalam rangka
menemukan marka molekuler sifat-sifat kuantitatif
ayam lokal yang bernilai ekonomi.

Efek Gen Polimorfik IGF-1 terhadap pertumbuhan
ayam lokal

Rata-rata bobot hidup ayam penelitian pada umur 1,
2, 3, dan 4 bulan yang dikelompokkan berdasarkan jenis
kelamin dan data bobot hidup terkoreksi ke rata-rata
bobot hidup ayam lokal jantan, disajikan pada Tabel 2.
Pada tabel tersebut terlihat bahwa bobot hidup ayam
lokal jantan lebih berat (P<0,05) dibandingkan ayam
lokal betina pada semua umur pengamatan. Hal ini
merupakan fenomena yang umum ditemukan pada
hampir semua hewan eukariot. Faktor hormon kelamin
(steroid kelamin) merupakan penyebab terjadinya
perbedaan pertumbuhan jantan dan betina (HAMMOND
etal., 1984).

Sebagaimana diketahui bahwa penampilan atau
fenotip dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor
lingkungan (WARWICK et al., 1983; HARDJOSUBROTO,
1994). Oleh karena itu, potensi genetik suatu sifat
ternak hanya dapat diketahui apabila faktor lingkungan
ditiadakan (diseragamkan) sehingga fenotip yang
ditampilkan merupakan cerminan dari efek faktor
genetik semata. Faktor jenis kelamin ayam lokal dalam
penelitian ini dapat dikategorikan sebagai faktor
lingkungan (WARWICK et al., 1983; HARDJOSUBROTO,
1994). Sehubungan dengan hal tersebut, maka untuk
meningkatkan akurasi dalam menganalisis efek gen
polimorfik  terhadap pertumbuhan ayam lokal
penelitian, perbedaan jenis kelamin ini harus ditiadakan.
Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah melakukan
koreksi bobot hidup ayam lokal betina ke arah rata-rata
bobot hidup ayam lokal jantan. Dengan cara ini maka
pengaruh perbedaan jenis kelamin terhadap bobot hidup
menjadi ditiadakan (P>0,05).

Berdasarkan data bobot hidup terkoreksi ayam lokal
penelitian, telah dipelajari efek gen polimorfik IGF-I
terhadap pertumbuhan ayam lokal penelitian. Hasil
analisis statistika mengenai efek genotip IGF-I terhadap
bobot hidup umur 1, 2, 3, dan 4 bulan, disajikan pada
Tabel 3.

Berdasarkan angka rata-rata bobot hidup ayam lokal
penelitian (Tabel 3) terlihat bahwa ayam lokal
bergenotip AA memiliki bobot hidup terendah,
kemudian ayam lokal bergenotip AB memiliki bobot
hidup lebih tinggi dibandingkan dengan ayam lokal
bergenotip AA, dan ayam lokal bergenotip BB memiliki
bobot hidup tertinggi diantara ayam lokal bergenotip
lainnya yang ditemukan pada penelitian ini. Pola
demikian berlaku pada semua umur pengamatan, dan
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Gambar 1. Hasil elektroforesis PCR-RFLP Pstl lokus IGF-I ayam lokal penelitian. Lajur 1: marka DNA (50 bp hingga 10.000
bp); lajur 2: produk PCR (uncut, 621 bp); lajur 3 dan 4: genotip BB (364 bp dan 257 bp); lajur 5 dan 6: genotip AB
(621 bp, 364 bp dan 257 bp); lajur 7 dan 8: genotip AA (621 bp)

Tabel 1. Frekuensi alel dan genotip serta uji y* terhadap genotip IGF-I populasi ayam lokal penelitian

Genotip Frekuensi alel )
Jumlah X
AA AB BB A B
Observed 49 (68,0%) 20 (27,8%) 3(4,2% 0,82 0,18 0,2720
Expected 48,4128 21,2544 2,3328

X2 0.05:2 = 5,99

Tabel 2. Rata-rata bobot hidup ayam lokal penelitian umur 1, 2, 3, dan 4 bulan

Bobot hidup Jantan (n=37) Betina (n=35) Terkoreksi ke arah jantan

(n=72)
Umur 1 bulan 343,8 + 564° 305,7 £ 60,3° 3422 + 61,4
Umur 2 bulan 7354 + 156,7° 566,6 + 125,9° 7354 £ 158,9
Umur 3 bulan 1240,0 + 306,7* 867,1 + 172,8" 1240,0 + 2774
Umur 4 bulan 1774,1 + 413.2° 1222,3 + 292,1° 1774,0 + 415,5
Superskrip yang berbeda dalam satu baris menunjukkan terdapat perbedaan signifikan (P<0,05)
Tabel 3. Pertumbuhan ayam lokal penelitian berdasarkan genotip IGF-I
Bobot hidup Genotip IGF-1
AA (n=49) AB (n=20) BB (n=3)
Umur 1 bulan 3382 £ 59,0 336,40 + 583" 4850 + 91,4°
Umur 2 bulan 705,7 + 147,1° 762,7 + 139,8° 10372 + 158,8
Umur 3 bulan 1209,7 + 278,4* 1251,8 + 247,1° 16558 + 89,0°
Umur 4 bulan 17259 + 414,7% 1798,1 + 376,7* 2399,0 + 73,4°

Superskrip yang berbeda dalam baris yang sama menunjukkan ada perbedaan nyata (P<005)
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tampak disini bahwa alel B memiliki sumbangan positif
terhadap bobot hidup ayam lokal.

Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa ayam
lokal bergenotip BB secara signifikan (P<0,05) lebih
unggul dalam menampilkan bobot hidup pada semua
umur pengamatan dibandingkan dengan genotip AA
maupun AB. Sedangkan antara ayam lokal bergenotip
AA dan AB, tidak ada perbedaan penampilan bobot
hidup yang berarti (P>0,05) pada semua umur
pengamatan. Hasil penelitian ini sama seperti yang
ditemukan oleh WANG et al. (2002), dimana genotip
BB pada ayam lokal Cina: Ningdu Yellow chicken dan
Wanzai  Yellow chicken, cenderung memiliki
pertumbuhan lebih baik; pada umur 4 bulan, Ningdu
Yellow chicken bergenotip BB memiliki bobot hidup
lebih berat (P<0,05) dibandingkan dengan Ningdu
Yellow chicken bergenotip AA; sedangkan bobot hidup
umur 2 bulan, Wanzai Yellow chicken bergenotip BB
lebih tinggi dibandingkan Wanzai Yellow chicken
bergenotip AA, dan bobot hidup umur 4 bulan, Wanzai
Yellow chicken bergenotip BB lebih berat dibandingkan
dengan Wanzai Yellow chicken bergenotip AA maupun
AB.

Peneliti lain menemukan bahwa perbedaan genotip
IGF-1 pada ayam lokal Korea: Korean Native Ogol
chicken (KNOC), tidak memberikan perbedaan
signifikan terhadap bobot hidup ayam betina, tetapi
pada jantan bergenotip BB memiliki bobot hidup umur
30 minggu lebih berat dibandingkan genotip AA
(Sco et al, 2001). NAGARAJA et al. (2000) juga
menemukan bahwa genotip IGF-I tidak memberikan
perbedaan bobot hidup umur 140, 265 dan 365 hari,
tetapi berdasarkan angka rata-ratanya memiliki pola
yang sama, yaitu ayam bergenotip BB memiliki bobot
hidup lebih berat dibandingkan dengan ayam bergenotip
AA.

KESIMPULAN

Ditemukan tiga genotip IGF-I pada populasi ayam
lokal, yaitu AA, AB dan BB, dengan frekuensi berturut-
turut sebesar 68,0; 27,8; and 4,2%. Alel A merupakan
alel yang umum ditemukan (common allele) pada ayam
lokal dengan frekuensi mencapai 0,82. Alel B
berhubungan positif dengan sifat pertumbuhan ayam
lokal, sehingga ayam lokal bergenotip BB memiliki
bobot hidup (umur 1, 2, 3 dan 4 bulan) terberat
dibandingkan dengan ayam bergenotip AA dan AB.
Sifat polimorfik gen IGF-I pada ayam lokal dapat
dimanfaatkan sebagai marka molekuler pertumbuhan.
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